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Abstract

This article explains about the Islamic law of gift from Bank to customers
related to saving and gyro accounts of Islamic Bank. The Islamic Banks ive gift
directly and indirectly to new customers and old customers through drawing
(qur'ab) or lottery and non-drawing. There are disputes (ikhtildf) anong Istamic
Law Experts (Fugahi) about the status of law when Islamic Banks give the gift.
Hanafi and Syafi’i Schools of thought opined that the gift can be given to the
customers as long as there is no agreement between bank and customers meanwhile
the banks still have a debt to consumers, this iy permissible. Maliki and Hanbali
schools apined that the gift is not permissible during the time of borrowing and
lending. Majority Lslamic Experts allow to give gift after banks have already paid-
back the debt 1o consumers as long as there is no agreement between bank and
customers, but Maliki School do not allow to give gift at that condition. Also, Jor
Qeving gift should free from gambling or elements of gambling (mugamarah). The
method of this article is using literature reviews from classical Islamic Law’s books
and contemporary Islamic law’s books related to drawing or lottery and gambling,
meanwhile the aims of this article are to investigate the law status of gift Sfrom
bank to new customers and old customers with direct and indirect ways.

Keywords : gft, saving and gyro accounts, disputes, drawing and elements of
gambling

Abstrak

Artikel ini menjelaskan tentang hukum hadiab tabungan dan giro yang
diberikan oleh bank syari'al kepada nasabah atau calon nasabab dari tinjauan
Jikih, baik hadiah secara langsung atau hadiab dengan cara diundi. Terdapat
perbedaan (ikbtilaf) di antara para fuqaﬁa: mengenat status hukum hadiah yang
diberikan oleh bank syari'ah. Hanafiyyah dan Syafiiypab berpendapat babwa
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hadiah yang diberikan bank kepada nasabab pada saat butang belum lunas
bukumnya sab apabila tidak disyaratkan sebelumnya, sementara Milikiyyah
dan Handbilab berpendapat apabila pemberian hadiab tersebut disebabkan
karena hutang pintang maka hunkumnya tidak boleh. Selain itu apabila hadiah
diberikan pada saat pelunasan hutang, menurnt mayoritas fuqaha‘ bukumnya
boleh apabila tidak disyaratkan atau tidak adanya kebiasaan yang beriaku.
Sedangkan menurut Malikiyyah tidak sab memberikan hadiah pada saat
pelunasan  hutang atau melebibkan nilainya. Sementara itu hadiab yang
dibagiakn dengan cara di undi pada prinspinya haras terbebas dari unsur
mugamarab atan perjudian. Metode penulisan artikel itu berdasarkan kagian
pustaka dengan melakukan review secara mendalam buku-buku dan tulisan
klasik dan kontemporer yang mengupas tentang hadiah dan undian (qur ab).
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengkaji status hukum hadiah yang
diberikan oleh bank kepada nasabab, baik hadiab langsung bagi nasabab baru

atay undian hadiab bagi nasabab lama.

Kata Kunci: hadiah, tabungan, giro, ikbtilaf, muqamamé dan qur’ab‘

A. Pendahuluan

Berdasarkan Pasal 1 ayat (3) UU No. 10 Tabhun 1998, yang
disebut bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan
utama bank-bank umum adalah menghimpun dana masyarakat antara
lain dalam bentuk giro, deposito betjangka dan tabungan, serta
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
pembiayaan.

Keberadaan bank (konvesional dan syar’ah) secara umum
memiliki fungsi strategis sebagai lembaga intermediasi dan
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kunci keberhasilan
manajemen bank adalah bagaimana bank tersebut bisa merebut hati
masyarakat sehingga peranannya sebagai financial intermediary dapat
berjalan dengan baik.

Sebagai lembaga keuangan, dana merupakan persoalan bank
yang paling utama. Tanpa dana, bank tidak mungkin dapat berbuat
apa-apa (fungsi financial intermediary tidak dapat betjalan dengan baik).
Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar
yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat divangkan. ‘
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Uang tunai (dana) yang dimiliki/dikuasai bank tidaklah berasal
dani bank itu senditi, tapi juga berasal dari uang orang lain (pihak lain
yang menitipkan pada bank dan sewaktu-waktu akan diambil kembali
baik semuanya atau diambil secara berangsur). Dalam operasionalnya,
petbankan setidaknya memiliki 3 sumber dana, pertama dana dari
modal sendiri (Dana Pihak ke-1) yaitu dana yang berasal dari para
pemegang saham bank atau pemilik bank. Kedua, dana pinjaman dari
pihak luar (Dana Pihak ke-2) yaitu pihak yang memberikan pinjaman
dana pada bank seperti pinjaman dari bank-bank lain (Call Money),
pinjaman dari bank atau lembaga leuangan lainnya di luar neger,
pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB), dan pinjaman
dari bank sentral. Kefiga, dana dar masyarakat - (Dana Pihak
Ketiga/DPK), yaitu merupakan sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank seperti rekening giro (Demand Deposits), deposito
berjangka (Time Deposits), dan tabungan (Saving).

Pada umumnya perbankan menggelar program hadiah untuk
menambah penerimaan DPK, terutama dari nasabah individu.
Berbagai promo hadiah diharapkan mampu mendongkrak DPK dan
memperbanyak porsi dana murah. Alhasil banyak nasabah membuka
rekening di bank atas dasar pertimbangan hadiah yang ditawarkan
yang sangat beragam dan menjanjikan. Misalnya sebuah bank
menawarkan hadiah barang elektronik seharga 6,2 juta bagi nasabah
yang menyimpan tabungan sejumlah 25 juta, artinya hadiah tersebut
setara sekitar 24% dar nilai tabungan nasabah. Tetapi untuk
mendapatkan hadiah tersebut, dari dana 25 juta yang disimpan
nasabah, dana sebesar 20 juta harus terkunci di bank selama 7 tahun.
Apabila nasabah akan mencaitkan dana sebelum jangka waktu
tersebut, maka terkena pinalti, seperti jika menarik dana pada tahun
dan ketiga pinaltinya sebesar 7,5 juta, jika penarikannya di tahun ke
empat pinaltinya sebesar 4,2 juta dan seterusnya.

Cara yang kedua untuk menghimpun DPK adalah dengan
memberikan hadiah kepada nasabah lama. Semakin besar saldo
tabungan nasabah, semakin besar kesempatan nasabah untuk
mendapatkan hadiah. Cara ini dilakukan dengan cara mengundi
nasabah yang sudah mengumpulkan poin sampai batas tertentu,
semakin besar poin yang dikumpulkan akan semakin besar
kesempatan mendapatkan hadiah utama.

Strategi menarik nasabah untuk menyimpan dananya tidak
hanya dilakukan oleh perbankan konvensional saja, tetapi perbankan
syar’ah pun pada umumnya melakukan hal yang sama dengan cara
dan nama yang berbeda-beda.
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Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji status hukum hadiah yang
diberikan oleh bank syatiah kepada nasabah, baik hadiah langsung
bagi nasabah baru atau undian hadiah bagi nasabah lama. Kita semua
sudah faham dan mengerti bahwa tujuan utama bank memberikan
hadiah kepada calon nasabah atau nasabah adalah supaya dana mereka
tetap disimpan dan tidak ditarik atau dialihkan ke bankilain. Motivasi
bank syari’ah membeti hadiah ini menimbulkan perbedaan pendapat
di antara fuqaha kontemporer. Perbedaan tersebut uuk“‘fdlaknya sama
yaitu berdasarkan pendapat para fuqahi‘ klasik yang telah tetlebih
dahulu mengungkap dan menganalisanya.

B. Hadiah dan Risywah
1. Pengertian Hadiah

Menurut bahasa hadiah adalah harta yang diberikan kepada
orang lain tanpa pengganti'. Menurut istilah adalah pemberian
seseorang pada saat masih hidup kepada orang lain dari hartanya
sebagai penghormatan tanpa syarat dan tanpa pengganti’. Dalam
pengertian lain hadiah adalah memberikan sesuatu tanpa pengganti
untuk mengikat, mendekatkan, dan memuliakan’.

Dari pengertian tersebut, setidaknya kita bisa membuat
klasifikasi akad-akad yang tidak termasuk dalam lingkup hadiah.
Beberapa klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut®:

a. Hadiah bukan wasiat. Karena wasiat adalah pembernan

- seseorang setelah meninggal kepada orang lain;

b. Hadiah bukan ’ariyah (pinjaman). Karena ’ariyah merupakan
kepemilikan atas manfaat barang, bukan kepemilikan atas
barang;

c. Hadizh bukan shadaqah. Karena shadagah adalah pemberian
kepada orang fakir, sedangkan hadiah adalah pemberian dengan
maksud memuliakan (penghormatan) yang bisa diberikan
kepada siapa saja tidak hanya kepada orang fakir;

d. Hadiah bukan hibah. Karena hibah merupakan pemberian
dengan syarat yaitu adanya janji yang harus ditunaikan;

e. Hadiah bukan jual beli. Karena jual beli adalah hibah dengan
pengganti;

f. Hadiah bukan risywah (sogok). Karena tisywafl adalah
pemberian yang mengharapkan pengganti yang dilarang yang
bertujuan membatalkan kebenaran atau membenarkan
kebatilan;

g. Hadiah bukan ghu/il. Karena ghulut adalah khianat dalam harta
(penulis: penyalahgunaan dalam pengelolaan harta “kekayaan/
aset). .
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Memberikan hadiah sangat dianjurkan dalam Islam, dalam surat
al-Anfal ayat 63 Allah berfirman:

“dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman).
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi,
niscaya kamu lidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allab telah
mempersatukan hati mercka. Sesunggubnya Dia Maba Gagah lagi Maha
Bijaksana”

Hadiah merupakan media untuk mempersatukan karena dapat
menciptakan rasa kasih sayang di antara pihak yang memberi hadiah
dan yang menerima hadiah. Kasih sayang di antara orang Islam pada
khususnya merupakan sebagian jalan mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat, hal tersebut sesuai dengan hadits nabi:

Dar Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: ” tidak akan
masuk SHrga sampai menjadi orang mu'min dan tidak akan menjads mu’min
sampai mereka saling mengasibi...””’

Pada ayat yang lain surat an-Nisi® ayat 4, Allah berfirman:

“Berikanlah maskawin (mabar) kepada wanita (yang kamn nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerabkan
kepada kamu sebagian dari maskawin ity dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”.

Ayat tersebut menunjukkan kebolehan menerima hadiah,
karena Allah Swt memerintahkan kepada suami untuk memakan atau
menerima yang diberikan istri dari mahar yang diberikan kepada
istrinya. Pemberian istri tersebut bagi suaminya adalah hadiah®.

Selain itu, dalam hadits nabi dijelaskan tentang keutamaan
memberikan hadiah. Berikut beberapa hadits tersebut:

Dari AbG Hurairah RA dari Nabi Saw bersabda “berikanlab badiah

. . . . 8
maka kalian akan saling mencintar’’.

Gad) Ol gol8 (’ Jie (.l.uj aJe an e @.'.H S5 L}'T o
el -y cads

“Dari Abii Hurairah ra. dari Nabi Saw bersabda: “berikanlab hadiah,
sesunggubnya badiah itu menghilangkan rasa dengki”.’

Dari penjelasan tersebut dapat difahami bahwa pemberian
hadiah dalam kondisi normal sangat dianjutkan untuk menciptakan
stlaturahmi di antara pihak yang terkait. Tetapi yang menjadi masalah
adalah apabila hadiah yang diberikan memiliki tujuan tertentu atau
dengan kata lain hadiah mengharuskan adanya pengganti, baik
pengganti tersebut berupa uang atau benda.
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2. Pengertian Risywah

Risywah adalah memberikan harta atau yang lainnya dengan
tujuan menyalahkan sesuatu yang benar dan membenarkan sesuatu
yang salah'. Pengertian lain yaitu sesuatu yang diberikan oleh
seseorang kepada hakim atau kepada yang lainnya untuk memberikan
keputusan kepadanya atau memutuskan sesuai dengan kehendaknya'’.

Hukum risywah adalah haram, haram bagi pemberi dan
penerimanya serta orang yang menjadi perantara atau penghubung di
antara keduanya. Allah berfirman dalam surat al- -Baqarah ayat 188:

“Dan janganiah sebabagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padabal kamu
mengetabui”

Menurut Ibnu Aba Hatim dari Sa’id bin Jubair, ayat ini turun
terkait dengan perkara antara Imri‘il Qais bin ’Abis dan Abdan bin
’Asyma’  al-Hadhrami yang bertengkar soal tanah. Imriil Qais
berusaha untuk mendapatkan tanah tersebut menjadi miliknya dengan
bersumpah di depan hakim. Ayat ini melarang kepada siapapun untuk
merampas atau memakan hak milik orang lain dengan cara yang batil.

Rasulullah Saw melarang dengan tegas praktik risywah, dalam
sebuah hadits disebutkan:

gi\)\‘..l.ujags«&\y:»\dyjcfjiJGW&\f)Q\e;Q‘

A g‘i"}‘)
“dari Tsauban Ra berkata; Rasulullah Saw melaknat orang yang
menyogok dan disogok serta orang yang menjadi perantaranya’.

3. Perbedaan Hadiah dan Risywah

Dari penjelasan di atas, terdapat perbedaan mendasar antara

hadiah dan risywah. Berikut ini sebagian perbedaan tersebut:

a. Memberikan hadiah merupakan praktik yang dianjurkan
syatiat Islam, sedangkan risywah merupakan praktk yang
diharamkan;

b. Praktik hadiah tidak mensyaratkan adanya pengganti atau
timbal balik dari orang yang diberi hadiah, tetapt praktik
risywah mengharuskan adanya penggantl baik dengan
perbuatan atau keharusan melakukan sesuatu'?

c. Tujuan dari hadiah adalah sebagai bentuk rasa kasih sayang
atau untuk memuliakan orang lain, sedangkan tujuan
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risywah adalah untuk mempengaruhi orang lain ke arah
kebatilan.

C. Fatwa DSN-MUI tentang Hadiah

Dewan Syar’ah Nasional (DSN) dalam ketetapan fatwanya
nomor 86/DSN-MUI/XI1/2012 tentang hadiah dalam
penghimpunan dana lembaga keuangan syariah membolehkan

Lembaga Keuangan Syar'ah (LKS) menawarkan dan/atau

memberikan hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan

dana dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam
fatwa tersebut. Ketentuan fatwa terkait dengan hadiah:

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syari’ah

kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak

boleh dalam bentuk uang;

Hadiah promosi yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah

harus berupa benda yang wujud, baik wujud Aagig/ maupun wujud

bukmi,

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah
harus berupa benda yang mubah/halal;

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah
harus milik Lembaga Keuangan Syari'ah vang bersangkutan, bukan
milik nasabah;

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wedi’zh, maka
hadiah promosi dibertkan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah
sebelum terjadinya akad wad; ab;

6. Lembaga Keuangan Syar’ah berhak menetapkan syarat-syarat
kepada penerima hadiah selama svarat-syarat tersebut tidak
menjurus kepada praktik riba;

7. Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang
telah ditentukan Lembaga Keuangan Syatiah, maka penerima
hadiah harus mengembalikan hadiah yang telah diterimanya;

8. Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak
Ketiga oleh Lembaga Keuangan Syari’ah, harus diatur dalam
peraturan  internal Lembaga Keuangan Syariah  setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas Syari’ah;

9. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan
Lembaga Keuangan Syari’ah terkait pemberian hadiah promosi dan
hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut
operasionalnya;

Selain itu terdapat ketentuan terkait dengan cara penentuan
penerima hadiah, yaitu:

)
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a. Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh Lembaga
Keuangan Syariah dalam hal: a) bersifat mengambil
keuntungan secata pribadi pejabat dari perusahaan yang
menyimpan dana, b) berpotensi praktik risywah (suap), dan c)
menjurus kepada riba terselubung;

b. Pemberian hadiah promosi oleh Lembaga Keuangan Syar’ah
harus terhindar dari gimdr (maisir), gharar, riba, dan ‘ak/ al-mal
bil bathil;

c. Pemberian hadiah promosi oleh Lembaga Keuangan Syar'ah
boleh dilakukan secara langsung, dan boleh pula dilakukan
melalui pengundlan (qur'ab);

4. Pendapat Fugahi‘ Kontemporer Terhadap Tabungan dan
Giro
Ulama fikih kontemporer berbeda pendapat mengenai status
hukum tabungan dan giro di perbankan, pendapat tersebut adalah:

Pendapat pertama, tabungan dan giro termasuk gardh”. Status
nasabah (mudi’) adalah mugridh (pihak yang meminjamkan) dan status
bank adalah mugtaridh (pihak yang meminjam). Ini adalah pendapat
mayoritas ulama fikih kontemporer di antaranya pendapat *Ali Salus
dalam bukunya allgtishad al-Islami wa al-Qadbhaya  al-Fighi iyyah  al-
Mu’ashirah, Rafiq Yanus Mashri dalam bukunya Bubiits fi al- Masharif al-
Islamsz yab ’Abdullih ’Abbadi dalam bukunya Mangaf asy-Syari ab al-
Islimiyyah Min al-Masharif al-Mu sshirah, Gharib Jamal dalam bukunya
al-Masharif Wa al-A'mal al- Mashrafiyyab Fi asy-Syari /b al-Islamiyyah wa al-
Qdniin, Mahmid ’Abdul Karim Rasyid dalam bukunya asy-Syamil fi
Mu’imalit Wa *Amaliyyat al-Mashdrif al-Islamiyyah, Muhammad Ahmad
Siraj dalam bukunya an-Nighdm al-Mashrafi al-Islami dan masih banyak
lagi, termasuk keputusan Majma’ Figh ‘Islam ad-Dauli ke-9 nomor 86
(3/9) yang dilaksanakan di Abu Dhabi Uni Emirat Arab dari tanggal
1-6 Dzulqa’ dah 1415 Hijriah atau bertepatan dengan 1-6 April 1995.
Alasan pendapat ini adalah:

a. Nasabah yang menyimpan dananya di bank mengetahui bahwa
bank akan menggunakan dana tersebut dan akan dicampur
dengan dana nasabah yang lain, bank akan menggunakan dana
tersebut untuk dijadikan modal dalam pembiayaan (finandng).
Oleh sebab itu, pada hakikatnya dana yang dipakai oleh bank
statusnya adalah gardh atau pinjaman dari nasabah.

b. Dana nasabah yang ada di bank secara otomatis dimiliki oleh
bank, karena bank memiliki kebebasan menggunakan dana
tersebut, oleh sebab  itu statusnya adalah gardh. Jika dana
tabungan atau giro nasabah yang ada di bank diasumsikan atau
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disebut wadrah, seharusnya bank tidak memiliki dana tersebut
dan tidak menggunakannya untuk kepentingan bank. Dalam
kaidah fikih disebutkan “status hukum dalam akad didasarkan pada
makna yang terkandung didalamnya bukan didasarkan pada ucapan”,
oleh sebab itu penyebutan kata wadPfah dalam akad tabungan
dan giro hanya kata-kata saja, karena pada hakikatnya akad
tersebut atau makna yang terkandung pada akad tersebut adalah
akad gardh.

c. Status bank atas dana nasabah yang disimpan di bank adalah
penjamin. Jika akad tersebut menggunakan wadfah dengan
pengertian fikih, maka bank tidak menjamin dana tersebut,
karena pada hakikatnya akad wadPah merupakan akad amanat
yang tidak mengharuskan pihak yang menerima titipan
menjaminnya kecuali apabila ada unsur kesengajaan atau
kelalaian.

d. Motivasi bank menerima dana tabungan atau giro dari nasabah
adalah untuk menggunakan dana tersebut. Oleh sebab itu, bank
tidak akan menerima tabungan atau giro kalau dana tersebut
sifatnya amanat yang tidak bisa digunakan untuk keperluan
investasi. Sehingga pemberian atau bonus yang diberikan oleh
bank kepada nasabah termasuk kelebihan atas pinjaman atau
disebut juga bunga.

Selain itu dalam Qanin Madani Mesir pasal 726, Qantin Madani
Suriah pasal 692, QanGn Madani Irak pasal 971, Qinin Madani
Yordania pasal 889 disebutkan apabila wadiah berupa uang atau
segala sesuatu yang rusak yang disebabkan dipakai, dan penerima
titipan mendapat izin dalam penggunaannya, hal itu dianggap gardh.

Zuhaili mengatakan dana yang disimpan ditabungan adalah
qardh, maka tidak halal kelebihan yang diberikan (oleh bank) kepada
orang yang menyimpan dananya'. Walaupun saat ini namanya
tabungan wadPah dan giro wadrah tetapi pada hakikatnya kedua
transaksi tersebut adalah gardh'.

Pendapat kedua, kedua transaksi tersebut adalah wadfah
dengan makna fikih. Ini adalah pendapat Hasan ’Abdullih Amin
dalam bukunya a/Wada'i al-Mashrafiyyah an-Nagd; _2)162/] Isa ’Abduh
dalam bukunya a/-Ugud asy-Syar’ y]ab al-Hakimah Lilmu'amalit al-
Maliyyah al-Mu’ishirah, ’Abdurazzaq al- Haiti dalam bukunya a/- ]\/Iw/}anf
al-Islimiyyah baina an-Naghariyyah wa at- Tathbig. Alasan pendapat ini
adalah:

a. Dana yang disimpan di bank merupakan barang titipan
(wadT’ah) dan pihak yang menitipkan dalam hal ini nasabah
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dapat mengambilnya kapan saja. Hal 1 sesua:r dengan

karakteristik wadr'ah.

b. Pihak bank tidak menganggap simpanan nasabah di bank adalah
gardh, karena bank mendapatkan biaya administrast atas jasa
simpanan tersebut.

c. Pada saat bank menggunakan dana nasabah, pihak bank sangat
bethat-hatt  dalam menggunakan dana tersebut dan
mengembalikan dana tersebut jika nasabah menginginkannya.
hal tersebut menunjukan akad tersebut adalah wadPah.

d. Pada dasarnya tujuan dari nasabah menyimpan dananya di bank
dalam bentuk tabungan atau giro statusnya bukan sebagai
pinjaman, tetapi sebagai media penyimpanan untuk kepentingan
bisnis atau pribadi yang dapat diambil kapan saja. Oleh sebab
itu akad tersebut tidak bisa disebut gardh.

Pendapat ketiga, transaksi tersebut termasuk pada akad jjarah
(sewa menyewa). Menurut pendapat ini objek dar jjarah adalah uang
itu sendiri, sedangkan uang atau bonus yang diberikan oleh bank
kepada nasabah adalah upah atas penggunaan uang nasabah oleh
bank. Tetapi pendapat ini banyak ditentang oleh mayoritas ulama fikih
karena pendapat tersebut termasuk pada kategori membolehkan
praktik riba.

Selain itu, beberapa ulama kontempoter berpendapat skema
tabungan dan giro menggunakan akad wakalah, dimana bank
bertindak sebagai wakil dan nasabah bertindak sebagai pihak yang
mewakilkan. Apabila tabungan dan giro menggunakana akad wakilah,
maka seluruh keuntungan dari dana investasi yang disimpan di bank
harus menjadi milik mawakk:! (pihak yang mewakilkan), karena dana
tersebut seluruhnya milik muwakki/ dan apabila terjadi kerugian, maka
yang menanggung kerugian tersebut adalah muwakk:l. Karena bank
statusnya sebagai wakil, maka bank menerima upah (njrab) dari
nasabah dan tidak boleh mengambil keuntungan dari dana nasabah
yang diinvestasikan. Dalam praktiknya, bank mengambil keuntungan
dari dana nasabah bukan menerima upah dari nasabah yang telah
ditentukan, selain itu apabila investasinya mengalamt kerugian, yang
menanggung kerugian adalah pihak bank bukan nasabah.

Dari pembahasan di atas diketahui perbedaan yang mendasat
antara gardh, wadi’ah dan 1}arah di antara perbedaan tersebut adalah:

1) Pada akad gardh terjadi perpindahan kepemilikan dari mugridh

(pemberi pinjaman) ke mugtaridh (penetima pinjaman).
Sedangkan dalam akad wadr’ah statusnya adalah amanat yang
disimpan di wadi’ (penerima titipan). Pada akad ijarah,
kepemilikan barang tidak berpindah kepada mustajir
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(penyewa) tetapi penyewa memiliki hak memanfaatkan objek
sewa yang disertai dengan pembayaran sewa, oleh sebab itu
akad ifjarah disebut akad atas manfaat bukan akad atas
barang.

2) Mugtaridh boleh menggunakan objek pinjaman, sedangkan
dalam wadfah, wad” tidak boleh memanfaatkan objek
simpanan;

3) Mugtaridh betjanji akan mengembalikan barang pinjaman
senilai barang tersebut. Sedangkan dalam wadrah, wad?’
mengembalikan barang kepada penyimpan harus sama
dengan barang yang disimpan;

Apabila barang pinjaman hilang atau rusak, magtaridb harus
menjaminnya. Sedangkan dalam akad wadPah, wad? tidak
menjamin barang simpanan kecuali terdapat unsur kesengajaan

atau kelalaian.

5. Hukum Hadiah Langsung dari Bank

Dari  pemaparan tersebut, pendapat mayoritas fuqaha*
kontemporer dapat digunakan sebagai landasan hukum tabungan dan
giro. Oleh sebab itu hukum dana tabungan nasabah yang disimpan di
bank mengikuti hukum pinjaman dalam konsep fikih. Setidaknya
terdapat dua kaidah yang sangat berhubungan dengan pinjaman yaitu
knllu gardbin jarra nafan fabua riba dan al- kharaj bi dbaman. Al-kharaj
adalah keuntungan atau bertambahnya nilai, sedangkan addhamin
adalah tanggung jawab dari kehilangan, kerusakan atau kewajiban
untuk mengembalikan. Implementasi dari kaidah tersebut adalah jika
seseorang mendapat tanggung jawab (dhaman) maka dia berhak atas
keuntungan (kharaj) dan orang yang memberikan hutang tidak berhak
atas kentungan tersebut. Oleh sebab itu nasabah tabungan tidak boleh
mendapatkan keuntungan atau kelebihan dari dana yang disimpannya,
karena keuntungan hak bagi bank yang telah menjamin dana nasabah.

Apabila nasabah menyimpan dananya di bank sebagai dana
investasi (shahibul mal) dan bank bertindak sebagai mudharib, maka
bank tidak boleh memberikan reward kepada nasabah tersebut, tetapi
harus ada kesepakatan pembagian diawal (nisbah) antara nasabah
dengan bank, besarnya nisbah tersebut harus diketahui dan disepakati
oleh kedua belah pihak. Apabila bank mendapatkan keuntungan,
nasabah mendapatkan bagian keuntungannya yang telah disepakati.
Apabila tidak mendapatkan keuntungan, nasabah tidak mendapatkan
apa-apa. Adapun apabila tabungan tersebut statusnya sebagai
pinjaman, maka bank harus mengembalikan dana tersebut kapan saja
nasabah meminta, oleh sebab itu maka berlaku kaidah a/-kbars
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bidbdhamain, yang bertanggung jawab atas tabungan tersebut adalah
bank (dhamin) dan keuntungannya pun milik bank (kharaj). Pada
kasus ini nasabah tidak boleh mendapatkan reward karena termasuk a/-
gardh jarra naf'an (pinjaman yang mendatangkan manfaat)'’.

Dalam literatur fikih klasik, fuqaha‘ berbeda pendapat mengenai
hukum hadiah yang diberikan oleh mugraridh (pihak yang meminjam).
Terkait dengan hadiah langsung yang diberikan oleh bank setidaknya
masalah tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu hadiah
sebelum pinjaman dikembalikan dan hadiah pada saat pinjaman
dikembalikan.

a. Hadiah sebelum pinjaman dikembalikan

Fuqahi‘ berbeda pendapat tentang hukum hadiah yang
diberikan mugtaridh kepada mugridh sebelum pinjaman tersebut
dilunasi.

Pertama, pendapat Hanafiyyah' dan Syafriyyah". Menurut
pendapat ini, hadiah yang diberikan sebelum pinjaman dilunasi
hukumnya sah apabila tidak disyaratkan sebelumnya. Menurut
Hanaﬁyyaﬁ, setiap utang piutang yang mendatangkan manfaat (bagi
yang berpiutang) diharamkan apabila disyaratkan, tetapi apabila
manfaat tersebut tidak disyaratkan maka tidak diharamkan. Hal
tersebut berlaku juga pada hukum hadiah bagi mugridh (pthak yang
meminjamkan), apabila hadiah tetsebut disyaratkan maka hukumnya
haram dan apabila tidak disyaratkan dibolehkan".

Syéﬁ’iyyaf) membolehkan hadiah dalam akad gardh apabila tidak
disyaratkan. Dalam Mughni Mubrg; disebutkan tidak dibenci apabila
mugridh mengambil hadiah yang tidak dipersyaratkan dari mugtanidh’.
Selain itu dalam Nibdyatul Mubty disebutkan dibolehkan seseorang
mengambil hadiah dari mustagridh apabila tidak dipersyaratkan, tetapi
yang lebih utama adalah wara’ akan hal itu®. Di antara dalil kebolehan
tersebut adalah hadits berikut:

1) “Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling baik
dalam pembayaran utangnya” (H.R. Bukhari).

2) “babwasanya Rasulullah Saw meminjam dari seorang laki-laki unta yang
masih muda, kemudian Rasulullah menyurub Abi Rafi’ untuk
membayar unta muda kepada lakilaki tersebut. Abi Rafi’ kembali
kepada Rasulullah dan berkata; ya Rasulalah saya tidak menemukan
unta kecuali kbair (unta jemis bagus-pen.), Rasuwlullah berkata;
berikanlah karena sebaik-baik hamba Allah adalah yang paling baik
dalam pembayaran utangnya’.

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwasanya Rasulullah

mengembalikan unta yang lebih baik dari unta yang
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dipinjamnya. Menurut Syafi'iyyah hadits tersebut menunjukan
bolehnya mugtaridh memberikan tambahan dari sisj stfat, oleh
sebab itu penambahan dari sisi ukuran menjadi boleh dan tidak
diharamkan memberikan tambahan sebelum hutang dilunasi,
karena yang diharamkan dalam pinjaman adalah tambahan yang
disyaratkan®,

3) Selain itu terdapat ‘atsar yang terkait dengan hadiah dari
peminjam, yaitu pada saat Ubai bin Ka’ab meminjam dari
‘Umar  bin Khaththib—dikatakan jumlahnya sepuluh ribu--
setelah akad pinjam-meminjam tersebut dia memberikan hadiah
kurma terbaik Madinah kepada "Umar . *Umar bin Khaththib
menolak hadiah yang diberikan Ubai bin Ka’ab, katena *Umar
menyangka hadiah tersebut disebabkan oleh hutang-piutangnya.
Hal tersebut karena termasuk pinjaman yang mendatangkan
manfaat. Tetapi pada saat Ubai bin Ka’ab menjelaskan kepada
"Umar bahwa hadiah yang diberikannya bukan karena urusan
hutang-piutangnya, maka "Umar menetimanya®.

4) “dari Yahya bin Abi Ishiq berkata; saya bertanya kepada Anas bin
Malik peribal dua lelaki dari kawmbn Jang  meminjam  kepada
sandaranya kemudian memberikan hadiab kepadanya. Anas berkata,
Rasulullah Saw  bersabda; apabila salab seorang di antara kamu
meminjam kemudian memberikan hadiah kepada yang nieminjanikan
alan  nembawakan kendaraan maka tidak boleh dikendarai atan
diterima kecuali hal fersebut sudab berlaku di antara keduanya (muqgridh
dan mugtaridh) sebelum hutang-pintang™.

Kedua, pendapat Malikiyyah dan Hanabilah. Apabila mugrarid
memberikan hadiah kepada mugridh sebelum hutangnya dilunasi dan
praktk memberikan hadiah tersebut sudah berlaku sebelum akad
hutang piutang dilakukan maka hukumnya boleh. Selain itu, apabila
hadiah diberikan setelah akad hutang-piutang tetapi hadiah tersebut
tidak ada kaitannya dengan hutang piutang maka hukumnya boleh.

Menurut Malikiyyah, dikutip dari Wahbah Zuhaili®® haram
hukumnya memanfaatkan sesuatu dari harta kekayaan mugtaridh (pihak
yang meminjam) seperti memakai kendaraannya, sama dengan
haramnya hadiah zugtaridh kepada pemilik harta (yang meminjamkan/
mugridh). Hal tersebut apabila maksud atau tujuan pemberi hadiah
supaya pembayaran hutangnya bisa lebih lama atau adanya tujuan lain,
dan sebelum akad pinjaman dilakukan tidak adanya kebiasaan orang
yang berhutang memberikan hadiah kepada orang yang memberikan
hutang. Oleh sebab itu apabila hadiah tersebut masih tersisa atau
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hilang, maka hadizh tersebut wajib dikembalikan sesuai dengan nilat
atau timbangan hadiah yang diberikan.

Menurut Khursyi®, orang yang berhutang haram memberi
hadiah kepada orang yang memberikan hutang dan orang memben
hutang haram menerima hadiah tersebut, karena hal itu berakibat pada
penangguhan (pembayaran) dengan penambahan, tetapi hadiah tidak
haram apabila sudah dilakukan sebelum akad hutang piutang
dilakukan dan sudah diketahui bahwasanya hadiah::tersebut bukan
karena adanya hutang piutang. Menurut Sarkhasi”’, apabila hadiah
bukan karena gqardh (hutang-piutang) maka tldak ada Iarangan
mengambilnya.

Di antara dasar hukum tersebut adalah sebagai berikut:

1) Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhiti dan Anas bin Malik
dari Nabi Saw bersabda: ‘@pabila memberi hutang janganlab
mengambil hadiah’®,

2) Hadits riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Milik...Rasulullah
bersabda: apabila di antara kalian melakukan akad qardh kemudian
orang yang berbutang memberikan badiabh kepada orang yang memberi
butang, janganlab diterima kecuali di antara orang yang berbutang dan
memberi butang sudab saling memberi hadiah sebelurn akad (butang
pintangf”;

3) Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya dari Anas berkata,
Rasulullah Saw bersabda; apabila salab seorang di antara kamu
menminjam kemudian memberikan badiah kepada yang meminjambkan
atau membawakan fkendaraan maka tidak boleh dikendarai atau
diterima kecuali hal tersebut sudab berlaku di antara keduanya
(muqridh dan muqgtaridh) sebelum hutang piutang”. Dasar tersebut
secara jelas menerangkan keharaman hadiah yang diberikan
pada waktu hutang belum dilunasi®.

4) ditwayatkan dan al-Auza’i dari Yahya bin Abi Katsir Abi
Shalih dari Ibnu *Abbas berkata; ada seorang lelaki yang berbutang
kepada lelaki yang lain sebesar 20 dirbam, kemudian lelak: tersebut
(mugridh-pen.) memberikan badiab.

5) Malikiyyah dan Hanibilah juga menjadikan ‘atsar terkait cerita
‘Umar bin Khaththab dan Ubai bin Ka’ab diatas menjadi
dalil, tetapi dengan pemahaman yang berbeda dengan
Hanafiyyah dan Syaf? iyyah. Menurut Malikiyyah dan
Hanabilah sebenarnya ‘atsar tersebut menunjukan haramnya
menerima hadiah pada saat hutang belum dilunasi sampai ada
alasan yang membolehkannya yaitu alasan yang menunjukan
bahwa hadlah yang diberikan bukan dlsebabkan oleh hutang
piutang”’.
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6) Selain itu menurut pendapat ini, hadiah yang diberikan pada
saat hutang belum dilunasi merupakan jalan pada praktk riba
jahiliah, karena memberikan hadiah dengan maksud supaya
pembayaran hutangnya bisa ditangguhkan.

Hadits dan ‘atsar di atas menerangkan larangan bagi mugridh
mengambil hadiah dari mugtaridh apabila hadiah tersebut disebabkan
karena hutang-piutang misalnya hadiah diberikan supaya orang yang
memberi hutang tidak menagih pada saat jatuh tempo, karena
dipandang adanya tambahan pada pinjaman yang termasuk pada
kategori riba. Hadiah tersebut diberikan hanya pada saat seseorang
meminjam bukan hadiah yang biasa dilakukan sebelum akad utang
piutang atau hadiah yang disebabkan ada acara tertentu yang
mengharuskan seseorang secara sosial untuk memberikan hadiah.

b. Hadiah pada saat pinjaman dikembalikan

Pada saat mugtaridh melunasi hutang kepada mugridh dan disertai
dengan pemberian hadiah oleh wugtaridh atau menambah uang yang
dipinjamnya seperti jika Ahmad meminjam 10.000 kepada Ali dan
Ahmad mengembalikannya sebesar 15.000 tanpa disyaratkan oleh
mngridh serta tidak adanya kebiasaan atau adat yang berlaku seperti itu,
para fuqaha‘ berbeda pendapat.

Pertama, mayoritas fuqaha dan Hanaﬁvvah Syafr’ 1yyah dan
Hanabilah dan sebagian Malikiyyah. Menurut pendapat ini hadiah dan
kelebihan tersebut hukumnya boleh apabila tidak disyaratkan atau
tidak adanya kebiasaan yang berlaku. Menurut Imam Nawawi
dianjurkan melebihkan dalam pembayaran dan bagi mugridh
dibolehkan mengambilnya, baik penambahannya dari segi sifat atau
jumlah, seperti jika meminjam 10 kemudian dikembalikan 11%.

Dalil pendapat ini adalah:

1) Firman Allah dalam surat ar-Rahman ayat 60: “Tidak ada

balasan kebaikan kecuali kebatkan (pula).”

2) ‘dann Abu Hurairah, berkata; datang seorang lelaki kepada
Rasulullah  untuk  meminjam, dan Rasulullah  meninjambkan
kepadanya setengah wasaq. Kemudian lelaki tersebut membayar
dengan memberikan kepada Rasul satu wasaq, dan berkata; setengah
untuk bayar hutang dan setengah lagi pemberian saya kepada anda’.

3) Apabila penambahan tidak disyaratkan atau tidak adanya
kebiasaan dan bukan disebabkan karena pinjaman, maka
penambahan tersebut merupakan kebaikan atas kebaikan™.
Maksudnya  mugtaridh  memberikan  kebatkan  berupa
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penambahan karena kebaikan yang telah diberikan oleh
muqridh yaita membertkan pinjaman.

4) Selain itu menurut pendapat ini penambahan tersebut bukan
pengganti atas pinjaman dan bukan dijadikan media untuk
menangguhkan pembayaran.

Kedua, Milikiyyah dalam pendapatnya yang lebih masyhur dan
Imam Ahmad bin Hanbal Menurut pendapat ini tidak sah
memberikan hadiah pada saat pelunasan hutang atau melebibkan
nilainya. Dalil pendapat ini adalah:

1) “Rasulullah Saw bersabda; setiap pinjaman yang mendatangkan
manfaat termasuk riba”. Dalil tersebut menjelaskan bahwa
hadiah atau tambahan dari sisi jumlah adalah manfaat dan
tambahana dalam jumlah adalah riba. Menurut al-Qurafi
tidak dilarang tambahan pada saat pelunasan dari sisi sifat,
tetapi dilarang penambahan dari sisi jumlah, ini pendapat
yang masyhur.

2) ‘dari Zari bin Hubais, berkata, Ubai bin Ka'ab berkata; apabila
kamu meminjamkan kepada seseorang kemudian orang lersebut
memberi hadiab kepadamu, terimalah pembayaran hutangnya dan
tolaklab hadiahnya’.

D.Hadiah dengan Qur’ah
1. Pengertian Qur'ah

Q#r'ah adalah media penetapan yang dipakai pada saat terjadinya
pertentangan keterangan dan masing-masing pthak kedudukannya
sama”. Menurut fatwa DSN MUI dalam fatwa nomor 86/DSN-
MUI/XII/2012, gur'ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang
berhak menerima hadiah melalui media tertentu dimana penentuan
pemenangnya diyakini tanpa unsur keberpihakan dan di luar
jangkauan.

2. Qur’ah dalam pandangan Fuqaha*

Ulama fikih klasik berbeda pendapat tentang boleh atau
tidaknya g#rzh. Menurut Milikiyyah, Syafriyyah dan Hanabilah”,
hukum g#r'zh adalah boleh. Dalil kebolehanya firman Allah surat Al
"Imran ayat 44 dan surat ash-Shaffat ayat 139-141.

“Yang demikian itu adalab sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami
wahyukan kepada kamu (ya Mubammad); padabal kamu tidak hadir beserta
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panab mereka (untuk
mengunds) siapa di antara mereka yang akan memelibara Maryam. Dan kamu
tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa” (QS. Ali “Imran: 44).
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“Sesunggubnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (ingatlab) ketika
ia lari, ke kapal yang penub muatan. Kemudian ia ikut berundi lalu dia
termasuk orang-orang yang kalab dalam undian” (QS. Ash-Shaffat: 139-
141).

Ayat tersebut menunjukan bolehnya melakukan qur’a/g dan
‘dikategorikan sebagai perbuatan sunah bagi siapa saja yang
menginginkan keadilan dalam pembagian, setidaknya ada tiga nabi
yang melakukan praktik gur ‘ah yaitu Yanus, Zakariya dan Muhammad
Saw™.

Banyak hadits Nabi yang menunjukan kebolehan gur'ah,
salahsatunya adalah hadits dan *Aisyah  babwasanya Rasulullah Saw
apabila hendak bepergian belian melakukan undian di antara istri-istrinya. Jika
keluar satu nama dalam undian, Rasulullah Saw akan bepergian dengannya

39

Dari Umran bin Husain babwasnya seorang laki-laki yang sakit
menjelang matinya, laly membebaskan enam orang budak yang dimilikinya,
padahal dia tak mempunyai harta lain kecuali enam orang budak itn.
Rasulullah Saw laln melakukan nndian untuk menentukan siapa yang boleh
dibebaskan, yaitu sepertiganya (dua orang). Rasulullah kemudian membebaskan
dua orang budak (yang namanya keluar dalam undz'an), sedangkan empat
budak lainnya tetap menjadi budak laki-laki fersebut.”

Sedangkan Hanafiyyah melarang praktik gur ‘ah, dasarnya adalah
hadits Nabi yang ditiwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad, Nasa’i dan
Ibnu Majah:

“Dari AbQ Misa al-‘Asy’ari babwasanya pada aman nabi ada dua
laki-laki yang mengadn masalah wnta, masing-masing laki-laki fersebut
menghadirkan dua saksi, kemudian Nabi SAW membagi dua unta tersebut’™'.

Hadits tersebut menunjukan bahwasanya nabi dalam membagi
unta tidak menggunakan metode qura/) tetapi beliau membag1 dua
unta tersebut. Selain itu, Hanafiyyah menggunakan metode qiyas yaitu
dengan cara digiyaskan pada firman Allah surat al-Ma‘idah ayat 90.
“Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya (meminum) kbamar, berjudi,
(berkorban untuk) berbala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan  syaitan. Maka jaubilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan’.

Ayat tersebut melarang mengundi nasib karena menentukan
sesuatu dengan cara diundi termasuk mugamarab. Para ulama berijma’
(bersepakat) hukum gimar adalah haram.

Muqamamb atau gimar adalah mengambil harta orang lain
dengan resiko apakah dia bisa mendapatkan penggantinya atau tidak.
Muqamam/y merupakan bentuk dari maisir yaitu transaksi yang
mengandung unsur petjudian atau untung-untungan. Dalam M jam
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Lughatul Fugabi‘ maksud al-maysir  adalah gimar yaitu semua
permainan atau taruhan yang mensyaratkan yang kalah harus
membayar sesuatu kepada yang menang®”. Menurut Ibnu *Abbas a/-
Maysir itu adalah gimar, yaitu pada zaman jahiliah terdapat orang yang
bertaruh dengan keluarga dan hartanya, siapa yang menang atas
pertaruhan rekannya tmaka dia akan mengambil keluarga dan
hartanya®.

Pendapat Hanafiyyah tersebut banyak ditentang oleh kalangan
ulama yang lain, karena melakukan qiyas dengan sesuatu yang
memiliki karakter berbeda (géyds ma'a al-fariq). Qur ’sh bukanlah bentuk
dari maisir ataupun bentuk dari gimir, hal tersebut karena maisir
adalah menentukan seseorang yang tidak memiliki hak, sehingga pthak
yang terkait dalam maisir sebenarnya pihak yang tidak memiliki hak.
Adapun membedakan siapa yang berhak bukan termasuk gimar, dan
gur'ah tidak terjadi kecuali pada pihak yang sama-sama memiliki hak.
Tidak mungkin pihak-pihak yang memiliki hak tersebut dapat
memenuhi haknya pada saat yang bersamaan, oleh sebab itu maka
dilakukan gur'zh®.

3. Qur'ahHadiah

Dari penjelasan di atas pada prinsipnya menurut mayoritas
fuqahd‘ qur'ah rnerupakan praktik yang dibolehkan yang bertujuan
untuk memutuskan siapa yang berhak mendapatkan hak tersebut di
antara sejumlah orang yang berhak. Terkait dengan undian hadiah,
maka pihak yang melakukan pengundian harus benar-benar terbebas
dari unsur Mugamarah dan motivasi timbal-balik dari pihak yang
mendapatkan hadiah karena dikhawatitkan masuk dalam kategor
risywah.

Apabila dalam undian hadiah terdapat unsur mugamarab, maka
hukumnya tidak boleh. Misalnya sponsor melalui panitia akan
memberikan hadiah bagi peserta seminar, karena jumlah peserta
banyak sedangkan hadiah terbatas kemudian panitia melakukan
pengundian, hal tersebut boleh dilakukan dengan catatan hadiah yang
diberikan kepada peserta harus benar-benar berasal dari sponsor
bukan dari uang pendaftaran peserta seminar. Apabila hadiah yang
akan diberikan tersebut berasal dari uang pendaftaran peserta, maka
undian hadiah seperti ini termasuk perjudian (muqamamb/ maysir).
Sebab, hadiah tersebut berasal dari uang peserta. Hal ini berarti ada
pihak yang mempertaruhkan harta dalam hal ini peserta
mempertaruhkan uangnya, sehingga ada pihak yang kalah dan ada
pthak yang menang. Contoh lain, apabila bank X melakukan undian
berhadiah untuk nasabah yang telah mengumpulkan poin sampai
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batas tertentu, maka hadiah tersebut harus diambil dan keuntungan
bank bukan dari uang nasabah yang disimpan di bank X.

Oleh karenanya menurut ’Ali Ahmad Silis pembagian
reward/hadiah (yang dilakukan bank) dengan cara diundi merupakan
pembagian bunga dengan jalan mugamarab”. Hal itu dengan catatan
apabila hadiah yang diberikan berasal dari dana nasabah sendiri.

E. Simpulan dan Saran

Pada prinsipnya memberikan hadiah kepada orang lain dengan
tujuan mempererat tali persaudaraan atau sebagai bentuk
penghormatan adalah dibolehkan. Hadiah yang dibolehkan adalah
hadiah yang tidak terdapat syarat atau timbal balik.

Dalam kasus hadiah langsung vang diberikan bank syari’ah
kepada nasabah atau calon nasabah para ulama fikih betbeda
pendapat. Walaupun Hanafiyyah dan Syafi 1vyah membolehkan
mugtaridh memberi hadiah kepada mugridh pada saat hutang piutang
belum lunas, tetapi yang lebih utama adalah tidak memberikan hadiah
tersebut. Karena dikhawatitkan hadiah tersebut termasuk pada
kategori risywah (suap/sogok). Sedangkan memberikan hadiah atau
penambahan pada saat pelunasan, mayoritas fuqaha‘ Hanafivvah,
Svafr'ivy -ah dan Hanabilah membolehkannya apabila tidak disvaratkan.

Undian hadiah boleh dilakukan asal di dalamnya tidak terdapat
unsur /m/qamam/}. Jika terdapat unsur perjudian, maka undian tersebut
tidak boleh dilakukan.

Penulis menyarankan jika Lembaga Keuangan Syarr’ah (LKS)
akan memberikan hadiah, maka hendaknya memperhattkan semua
ketentuan yang terkait dengan hal tersebut, salah satunya adalah
senantsa berpijak pada fatwa yang dikeluarkan oleh DSN MUI
khususnya fatwa yang terkait dengan hadiah.

Pada tataran praktis, pada prinsipnya pinjam meminjam yang
dilakukan oleh bank dengan nasabahnya merupakan hal yang
dibolehkan menurut syariat asal harus terbebas dari riba dan gimar.

Catatan akhir:

U Aba al-Qdsim ar-Raghib al-Ashfahani. 4/ Mufradat Fr Gharib al-Qur'dn,
(Mesir: \Iushtafial Babi. 1381H), h. 541.
2 Ahmad bin Muhammad ad-Dardir, Agrab al-Masdlik, (Mesir: Mathba’ah
"Ts al-Babi al-Halabi. tt). Jilid 5, h. 431.
3 Muhammad Rawas Qal’ah Ji dan Hamid Shadiq Qunaibi, Mu jam Lughab al-
Fugaha’, (Beirut: Dar an-Nafa‘ss, 1988), h. 375.
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* *Abdurrahim Sayyid al-Hasyim, al-Hadaya ki alF-Muwadzafin; Abkdmubi wa
Kaifiyyah at-Tasharraf Fihi, (Riyadh: Majallah Buhits al-Amniyyah Kulliyah Malik
Fahd, 1425 H), h.10.

5 Muslim bin Hajjaj, Shabih Muskm, (Saudi: Idarah al-Buhiits al-’ Ikmyyah as-
Su’adiyyah, 1400 H), h. 54.

6 ’Abdurrahim Sayyid al-Hasyim, h.14.

7 Lihat Shahth Bukhini pada bab fi adab al-mufrad p0.594.

8 Muhammad bin Isma’il al-Bukhiti, a~A4dsb al-Mufrad, (Kairo: Mathba’ah
Salafiyah. 1378 H). Hal. 594. Menurut Ibnu Hajar, sanad hadits tersebut shahih.

® Ahmad Ibnu ’Ali Ibnu Hajar Abi al-Fadhl al-’Asqalani, Fath af-Bari,
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H). juz 5, hal. 197.

10 Muhammad Rawias Qal’ah Ji dan Hamid Shidiq Qunaibi, h.169.

" Lihat Mishbih al-Munir fi Gharib asy-Syarh al Kabir karya Ahmad bin
Muhammad al-Fayumi, h. 228.

12> Abdurrahim Sayyid al Hasyim, h.19.

“Para ulama sepakat akad gardh adalah akad yang dibolehkan, dalam al-
Quran surat al-Baqarah ayat 245 Allah betfirman: ‘Sigpakab yang man memberi
pinjaman yang baik (menfkabkan barianya dijalan Allah), maka Allah akan memperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lpat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rexeks) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”

4 Wahbah az-Zuhaili. 2/- Figh al-Iskimi wa Adillatuhu. (Damaskus: Dir al-Fikr,
1997), h. 727.

5 Al Ahmad Salis, atlgtishad alldami Wa al-Qadbdya al-Fighivah al-
Muashirah, (Doha: Dir al- -Tsaqgafah. 1996). jihd 1. h. 164.

16 Husain Hamid Hasan dkk, Farawa Hai'sh al-Fatwi Wa ar-Rigabah asy-
Syariyyah Libank Dubai al-Iskimi, (Dubai: Dar al- Basya’ir al-Islamiyah, tt), jilid 1, h.
60-61.

S\ amsuddin Muhammad bin Ahmad as-Sarkhasi, a~Mabsith,(Beirut: Dar
al-Ma’ nfah 1989), Jilid 14, h.35
® Lihat Tuhfatul Muht3j juz 6 halaman 263 karya Ibnu Hajar dan
Nihayatul Muht3j juz 4 halaman 231 karya ar-Ramli
19 Wahbah Zuhaili, h. 724.
2 Muhammad bin Khitib asy-Syarbini, Mughni al-Mubtgs ila Ma'rifat Ma'ani
Alfadz al-Minbgj, (Beirut: Dir al-Ma’rifat. 1997), Jilid 2, h. 119.
# Syamsudin bin Abi ’Abbas Ahmad bin Syihabuddin ar-Ramli, Nibdyah al-
Mubtdj ild Syarh al-Minkdj. (Mesir: Maktabah wa Mathba’ah Mushthafa al-Babi al-
Halabi, 1967) Jilid 4. Hal. 230-231.
2 An-Nawawi, Syarb Shahib Mustim, (Beirat: Dir al-Ma’rifah. 1419 H), Jilid
11, h. 39.
5 Syamsuddm Muhammad bin Ahmad as-Sarkhasi, a-Mabssith.
* Lihat Ibnu Majah dalam kitab shadaqah bab gardh nomor 2432.

2 Ibnu Majah, h.725.

26 Muhammad, al-Khutsyi.

7 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad as-Sarkhasi.

2 Muhammad bin *Al asy—Syaukam, Fath al-Qadir, (Betrut: Dir ‘Thya’ al-
Turats al-’Arabi.tt), Jilid , h. 361.

2 Tbou Majah, Sunan Ibnu Mdjah, (nyadh Syitkah ath- Thiba’ah al- Amblyah
1983),. ]1hd2 h. 61.
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®Ibou Quddamah, Abi Muhammad ’Abdullzh bin Ahmad al-Maqdisi,
Mughni, (Kairo: Maktabah al- Qahuah 1968), Jilid 6, h. 438.

*! Lihat Tbnu Quddamah dalam a/Mughsi. jilid 6. h. 437.

32 An-Nawawi, Jilid 11. h. 39.

33 Lihat sunan Baihagi kitab al-Buyd’ nomor 10940.

3 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad as-Sarkhasi, a-Mabsith.

35 Lihat Sunan Baihaqi £4t4) a/-Buya’ nomor 10928.

36 Hisyamuddin *Afinah, ALQur ah S asy-Syari b al-Iskim, (Majalah Hudi al-
Islam. Edisi 3. Tahun ke-14).

37 Lihat misalnya Burhinuddin al-Ya‘mar al-Maliki, Tabshirah al-Hukim fi
Ushul al-’Aqdhi _yab Wa Manihij al-Abkim. (Beirut: Dir al-Kitab al-” Timiyah. 1995),
Jilid 2, h. 97-98; Muhammad bin Idrs Asy-Syaff], al-Umm, Beirat: Dir al-Kitab al-
Timiyyah. 1993), Jilid 8, h. 3-9; Ibou Qayyim al]auzxyyah Ath-Thariq al-Hukmiyyab
i as-Siydsab a.g'.S']argya}) (Beirut: Dir al-Kitab al-’ Timiyyah. Tt), h. 265.

38 Abi ’Abdullih Muhammad bin Ahmad al-Anshid al-Qurthibi, a/Jdami” 4
Abkéim al-Qur'an, (Kairo: Dir al Kutub al-’Arabi, 1967), }.4, h.86

% Ibnu Hajar al-’Asqalani. Fath al-Bari Bisyarh Shahih al-Bukhani. (Beirut: Dar
al-Fikr. 1993). Jilid 5. Hal. 630.

# Malik bin Anas, a/-Muwatha', (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyyah. 1984), h.
426.

1 Aba Dawid, Swran Abi Ddwid. (Kairo: Dar al-Hadits. Tt). h. 1565.
Menurut Asy-Syaukini dalam Nai/ al-Authar hadits tersebut dha’if.

42 Muhammad Rawis Qal’ah Ji dan Hamid Shadxq Qunaibi, h. 369.

43 Tbnu Jarir ath-Thabar, Jami’ al-Bayin ‘an Ta'wil Aydt alQur'dn. (Kairo:
’\/Iathba ah Mushthafa al-Babiy al-Halabiy. tt), Jilid 4, h. 324.

’Abdurrahmin bin Rajab al-Hanbali, a/Qawd'’id, (Mesir: Maktabah al-
Khanji. 1933) h. 348.
4% Ali Ahmad Salas, h. 215.
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